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Wereng coklat (Nilaparvata lugens Stall.) merupakan hama padi yang 
merugikan hasil padi di Indonesia. Strategi pengendalian yang sering dilakukan 
oleh petani yaitu penggunaan varietas unggul tahan wereng (VUTW). Namun 
penggunaan VUTW ini menimbulkan dampak munculnya biotipe wereng yang 
baru. Saat ini penentuan suatu biotipe wereng hanya didasarkan pada kemampuan 
wereng coklat mematahkan ketahanan varietas padi. Untuk mengidentifikasi 
terbentuknya suatu biotipe yang baru diperlukan studi molekuler karena studi 
morfologi dan biologi sulit diketahui perbedaannya. Studi molekuler profil pita 
protein total digunakan untuk mengetahui hubungan antara profil pita protein total 
dengan biotipe. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman profil protein 
total beberapa koloni wereng coklat. Penelitian ini dirancang sebagai bentuk 
penelitian eksploratif. Sampel N.lugens diambil secara purposif yakni dari lokasi 
serangan wereng coklat (endemi) seperti Klaten dan Yogyakarta serta serangan 
wereng coklat non endemi seperti Sukoharjo, Karanganyar dan Pacitan. Wereng 
coklat dipelihara kemudian dirunning dengan teknik elektroforesis untuk 
mengetahui pita protein totalnya kemudian dianalisis menggunakan NTsys 2.0 
dengan hasil dendogram. Hasil penelitian menunjukkan koloni wereng coklat dari 
daerah endemi Klaten memiliki kemiripan pola protein total dengan koefisien 0,68 
dengan wereng coklat koloni Sukoharjo yang merupakan daerah non endemi. 
Sedangkan wereng coklat asal daerah non endemi Pacitan memiliki kemiripan 
yang paling rendah dengan koefisien kemiripan 0,61 dengan koloni wereng coklat 
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Brown planthopper (Nilaparvata lugens Stall.) is a key pest of rice in 
Indonesia. Control strategy that often used by farmer is resistant varieties of 
planthopper. Using resistant varieties of planthopper can induce a new brown 
planthopper biotype. Currently, identification of a planthopper biotypes only 
based on the ability to outbreak biotype of the brown planthopper resistance. To 
identify the new biotype, molecular of technique are necessary because the 
morphological and biological studies is difficult to identify the difference. 
Molecular marker studies by using total protein pattern to determine the relation 
of total protein profiles and biotype. 
The aim of this research was to identify the total protein profiles of some 
brown planthopper colonies that was different biotypes. This research was 
designed as an exploratory study. Samples were collected from the brown 
planthopper endemic areas of Klaten and Yogyakarta and non-endemic of 
Sukoharjo, Karanganyar, and Pacitan. Brown planthopper was reared then run 
electrophoresis technique to find out bands of the total protein pattern and was 
analyzed by using NTsys 2.0 to get a dendrogram. The results showed that  brown 
planthopper from Klaten (endemic areas) indicated similarity with brown 
planthopper from Sukoharjo which was non-endemic areas with a similarity 
coefficient of 0,68. Brown plant hopper from Pacitan (non-endemic areas) showed 
lowest similarity with a brown planthopper Karanganyar and Yogyakarta. 
 
